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Abstract. Introduction: Hypertension or high blood pressure is a disease characterized by an increase in blood 

pressure above normal that is progressive. Hypertension has become a world health problem due to its high 

prevalence and risk of causing heart, stroke, and kidney complications. The purpose of this study was to see if 

stress, smoking, diet and physical activity had a relationship with the incidence of hypertension in the working 

area of the UPTD Ladang Tuha Health Center, Paya Ateuk Village. Methods: This study uses a quantitative 

research design that uses an analytical descriptive method with a cross sectional approach. The population in 

this study is all heads of families in Paya Ateuk Village as many as 558 people. The sample selection technique 

used was purpose sampling which was determined by the slovin formula and obtained 85 samples. The collected 

data was then tested univariately to see the frequency distribution and bivariate using the chi-square (P-Value) 

test to see the influence between the variables. Results:  The level of community stress was related to hypertension 

(p-value 0.000 < 0.05). Smoking habits also had a significant relationship (p-value 0.037 < 0.05). Diet was shown 

to be closely related to hypertension rates (p-value 0.000 < 0.05). Physical activity showed a significant 

correlation with hypertension (p-value 0.001 < 0.05). Conclusion: stress, smoking, diet and physical activity have 

a relationship with the occurrence of hypertension, this is supported by test results that get a P-value of less than 

0.05. 
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Abstrak. Pendahuluan: Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan penyakit yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah di atas normal yang bersifat progresif. Hipertensi telah menjadi masalah kesehatan 

dunia karena prevalensinya yang tinggi dan berisiko menyebabkan komplikasi jantung, stroke, dan ginjal. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat apakah stres, merokok, pola makan dan aktivitas fisik memiliki 

hubungan dengan kejadian hipertensi di wilayah Kerja UPTD Puskesmas Ladang Tuha Desa Paya Ateuk. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Desa Paya 

Ateuk sebanyak 558 orang. Teknik pemilihan sampel yang digunakan ada purpose sampling yang ditentukan 

dengan rumus slovin dan mendapatkan 85 sampel. Data yang dikumpulkan selanjutnya diuji secara univariat 

untuk melihat distribusi frekuensinya dan secara bivariat menggunakan uji chi-square (P-Value) untuk melihat 

pengaruh antar variabelnya. Hasil: Tingkat stres masyarakat berhubugan dengan hipertensi (p-value 0,000 < 0,05). 

Kebiasaan merokok juga memiliki hubungan yang signifikan (p-value 0,037 < 0,05). Pola makan terbukti 

berhubungan erat dengan tingkat hipertensi (p-value 0,000 < 0,05). Aktivitas fisik menunjukkan korelasi yang 

signifikan dengan hipertensi (p-value 0,001 < 0,05). Simpulan: stres, merokok, pola makan dan aktivitas fisik 

memiliki hubungan dengan terjadinya hipertensi hal ini didukung dengan hasil pengujian yang mendapatkan nilai 

P-value lebih kecil dari 0,05. 

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Hipertensi, Merokok, Stres, Pola Makan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

  Penyakit adalah kondisi abnormal yang mempengaruhi tubuh atau pikiran, sering kali 

disebabkan oleh patogen seperti bakteri, virus, jamur, atau parasit. Penyakit merupakan 

gangguan pada tubuh manusia yang dapat mengganggu kesehatan (Mills et al., 2020). Penyakit 
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dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal tubuh maupun faktor eksternal 

lingkungan (Holmlund et al., 2021) Salah satu penyakit yang banyak diderita masyarakat saat 

ini adalah hipertensi (Valenzuela Ruiz et al., 2020). Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 

kondisi di mana seseorang memiliki tekanan darah di atas normal yang berisiko menimbulkan 

komplikasi kesehatan jika tidak ditangani dengan baik (Zhu et al., 2022). 

  Data kesehatan global dan nasional menunjukkan prevalensi hipertensi yang signifikan. 

Jumlah penderita hipertensi di seluruh dunia terus meningkat setiap tahunnya, dimana 

prevalensi hipertensi tertinggi di wilayah Afrika sebesar 27% dan Asia Tenggara menempati 

urutan ketiga sebesar 25% (WHO, 2019). Di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018, terjadi peningkatan prevalensi hipertensi dari tahun 2013 ke tahun 

2018 yaitu dari 25,8% menjadi 34,1%. Sama halnya di Aceh prevalensi hipertensi juga terjadi 

peningkatan yaitu sebesar 21,5% pada tahun 2013 meningkat sebesar 26,45% pada tahun 2018 

(Kemenkes RI, 2019). Kabupaten Aceh Selatan diperkirakan memiliki 5.828 penderita, dengan 

539 kasus di Kecamatan Pasie Raja. Khusus di desa Paya Ateuk, UPTD Puskesmas Ladang 

Tuha melaporkan sekitar 35% dari 558 keluarga menderita hipertensi.  

  Beberapa faktor risiko hipertensi antara lain stres, merokok, pola makan yang tidak baik 

dan kurangnya aktivitas fisik (Sumajow et al., 2020). Seperti hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Valenzuela Ruiz et al., 2020)  menyatakan bahwa gaya hidup sehat seperti mengurangi 

stres, menjaga pola makan dan melakukan aktivitas fisik mampu mengurangi risiko hipertensi. 

(Di Raimondo et al., 2021) juga menyatakan bahwa pola makan yang baik dan olahraga mampu 

menekan risiko hipertensi.  

  Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Kazi et al., 2020) menyatakan bahwa 

pola makan yang tidak sehat memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap peningkatan 

jumlah penderita hipertensi. Begitu juga dengan stres, menurut (Franklin et al., 2021) 

menyatakan bahwasanya stres menjadi pemicu awal terjadinya hipertensi. Penelitian yang 

dilakukan (Chen et al., 2022) menyatakan bahwasanya kebiasaan merokok tidak memiliki 

hubungan dengan tingginya tingkat penderita hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ciumărnean et al., 2021) menyatakan bahwa kurangnya aktivitas fisik dapat menjadi faktor 

penyebab terjadinya hipertensi. 

  Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

apa saja faktor yang memiliki hubungan dengan terjadinya hipertensi pada masyarakat Paya 

Ateuk. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Hipertensi Diwilayah Kerja UPTD Puskesmas Ladang Tuha 
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Desa Paya Ateuk”. Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian sebelumnya, terutama 

terletak pada objek penelitian yaitu Desa Paya Ateuk. Penelitian sebelumnya banyak melihat 

pengaruh pada masyarakat kota, akan tetapi pada penelitian ini peneliti mencoba dengan objek 

masyarakat desa karena peneliti merasa fisik masyarakat desa lebih bervariasi dan gaya hidup 

mereka cenderung berbeda. Masyarakat desa seringkali memiliki pola makan yang lebih alami 

dan aktivitas fisik yang lebih tinggi, namun mereka juga dapat mengalami tingkat stres yang 

berbeda dan kebiasaan merokok yang tidak terpantau dengan baik. 

 

2. METODE 

  Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode deskriptif analitik dan 

pendekatan cross sectional. Dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Ladang Tuha, Desa Paya 

Ateuk, Kecamatan Pasie Raja, Kabupaten Aceh Selatan pada 27 April – 11 Mei 2024. 

Tujuannya adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi di 

Paya Ateuk. Populasi penelitian meliputi semua kepala keluarga yaitu 558 dan sampel 

sebanyak 85 kepala keluarga dipilih menggunakan rumus Slovin. Teknik pemilihan sampel 

yang digunakan adalah purpose sampling atau pemilihan sampel dengan melihat kriteria 

tertentu, kriteria sampel yang di ambil pada penelitian ini adalah kepala keluarga dengan umur 

di atas 30 tahun. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat 

untuk distribusi frekuensi serta bivariat menggunakan uji chi-square (P-Value) untuk melihat 

pengaruh antar variabel. 

 

3. HASIL 

Uji Analisis Univariat 

Distribusi hasil penelitian dengan analisis univariat setiap variabel pada peda penelitian ini 

dapat dilihat pada beberapa tabel berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Univariat 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Stres 

Tidak Mengalami Stres 53 62,4 

Mengalami Stres 32 37,6 

Merokok 

Ringan 55 64,7 
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Berat 30 35,3 

Pola Makan 

Sehat 21 24,7 

Tidak Sehat 64 75,3 

Aktivitas Fisik 

Kurang Baik 61 71,8 

Baik 24 28,2 

Gejala Hipertensi 

Tidak Hipertensi 34 40,0 

Hipertensi 51 60,0 

Sumber: Data Primer SPSS 2024 

 

 Berdasarkan hasil univariat, 53 dari 85 responden tidak mengalami stres. Sebanyak 55 

responden (64,7%) memiliki perilaku merokok ringan. Pola makan menunjukkan 75,3% 

responden mengonsumsi makanan kurang sehat. Sebanyak 24 responden melakukan aktivitas 

fisik, sedangkan 34 responden kurang dalam aktivitas fisik. Sebanyak 34 responden tidak 

memiliki gejala hipertensi, sementara 51 responden memiliki gejala hipertensi. 

 

Uji Analisis Bivariat 

Distribusi hasil penelitian dengan analisis bivariat setiap variabel pada penelitian ini dapat 

dilihat pada beberapa tabel berikut : 

 

Tabel 2. Hubungan Stres, merokok, pola makan dan aktivitas fisik dengan Hipertensi  

No. Keterangan 

Hipertensi 

Total P-Value Tidak 

Hipertensi 
Hipertensi 

1.  
Stres 

Tidak Mengalami Stres 
31 22 53 

0,000 

21,2% 31,8% 53,0% 

Mengalami Stres 
3 29 32 

12,8% 19,2% 32,0% 

Total 34 51 85 

2. Merokok Ringan 23 28 55 0,037 



e-ISSN: 3031-0105; p-ISSN: 3031-0091, Hal 300-310 
 

304     Vitamin – Vol. 2 No. 3 Juli 2024 

22,0% 33,0% 55,0% 

Berat 
7 23 30 

12,0% 8,0% 30,0% 

Total 34 51 85 

3. 

Pola 

Makan 

Sehat 
18 3 21 

0 

8,4% 12,6% 21,0% 

Tidak Sehat 
16 48 64 

25,6% 38,4% 64,0% 

Total 34 51 85 

4. 

Aktivitas 

Fisik 

Kurang Baik 
17 44 61 

0,001 

24,4% 36,6% 61,0% 

Baik 
17 7 24 

9,6% 14,4% 24,0% 

Total 34 51 85 

Sumber: Data Primer SPSS 2024 

 

  Penelitian menunjukkan bahwa stres, merokok, pola makan, dan aktivitas fisik memiliki 

hubungan signifikan dengan hipertensi pada masyarakat UPTD Puskesmas Ladang Tuha desa 

Paya Ateuk. Responden yang tidak mengalami stres dan hipertensi berjumlah 22, sementara 

yang mengalami stres dengan hipertensi ada 29, dengan p-value 0,000 < 0,05. Merokok juga 

berhubungan dengan hipertensi, dimana 23 responden yang perilaku merokok ringan tidak 

mengalami hipertensi, sedangkan 27 mengalami hipertensi, dengan p-value 0,037 < 0,05. Pola 

makan tidak sehat berhubungan erat dengan hipertensi, dengan p-value 0,000 < 0,05, dimana 

dari 85 responden, 48 dengan pola makan tidak sehat mengalami hipertensi, sedangkan hanya 

3 responden dengan pola makan sehat mengalami hipertensi. Aktivitas fisik yang kurang baik 

juga terkait dengan hipertensi, dengan 44 responden mengalami hipertensi dibandingkan 7 

responden dengan aktivitas fisik baik, didukung oleh p-value 0,001 < 0,05. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hubungan Stres dengan Hipertensi 

  Berdasarkan uji non parametric chi-squere tes dengan p-value sebesar 0,000 (p<0,05) 

yang menunjukkan ada hubungan antara stres dan hipertensi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Moonti et al., 2022). menyatakan bahwa stres memiliki 



ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI DI WILAYAH 

KERJA UPTD PUSKESMAS LADANG TUHA DESA PAYA ATEUK 
 

305     Vitamin – Vol. 2 No. 3 Juli 2024 

hubungan terhadap tingkat hipertensi pada lansia. Penelitian yang dilakukan oleh (Sevtilian, 

2022) juga menyatakan hal serupa, bahwasanya stres memiliki hubungan hipertensi apalagi 

dari keturunan yang memiliki riwayat hipertensi. Selain itu, (Francisco et al., 2020) 

menyatakan stres juga dapat memperburuk hipertensi jika dialami dengan waktu yang lama. 

  Menurut hasil penelitian masyarakat di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ladang Tuha 

desa Paya Ateuk menghadapi berbagai sumber stres yang dapat berkontribusi pada peningkatan 

risiko hipertensi. Beberapa faktor stres yang umum ditemui di masyarakat ini meliputi masalah 

ekonomi, beban pekerjaan yang berat, dan kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 

Penduduk di wilayah ini sebagian besar bekerja sebagai petani atau buruh dengan penghasilan 

yang terbatas. Kondisi ini dapat menyebabkan stres finansial dan kekhawatiran tentang 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Selain itu, pekerjaan di sektor 

pertanian sering kali menuntut aktivitas fisik yang berat dan jam kerja yang panjang, terutama 

pada musim panen, sehingga meningkatkan tingkat stres. Stres yang berkepanjangan dapat 

memicu reaksi "fight or flight" di dalam tubuh, meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis, 

dan melepaskan hormon-hormon seperti kortisol, adrenalin, dan noradrenalin (Mills et al., 

2020). Hormon-hormon ini dapat menyebabkan peningkatan denyut jantung, penyempitan 

pembuluh darah, dan peningkatan tekanan darah. 

 

Hubungan Merokok dengan Hipertensi 

  Berdasarkan uji non parametric chi-squere test dengan p-value sebesar 0,037 (p<0,05) 

yang menunjukkan ada hubungan antara Merokok dengan Hipertensi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan (Pratama et al., 2020). menyatakan bahwa merokok 

meningkatkan risiko seseorang terkena hipertensi. Sedangkan (Siswanto et al., 2020) 

menyatakan bahwa merokok memiliki hubungan dengan terjadinya hipertensi dikemudian hari. 

  Merokok merupakan salah satu faktor risiko yang signifikan dalam meningkatkan 

kejadian hipertensi di kalangan masyarakat yang bermukim di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Ladang Tuha desa Paya Ateuk. Kebiasaan merokok masih cukup tinggi di daerah ini, terutama 

di kalangan laki-laki. Budaya merokok yang masih kuat, serta kurangnya edukasi tentang 

bahaya merokok terhadap kesehatan, menjadi pendorong tingginya angka perokok di wilayah 

tersebut. Kandungan nikotin dan zat-zat berbahaya lainnya dalam rokok dapat menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah dan peningkatan denyut jantung, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah (van Oort et al., 2020). Selain itu, merokok juga dapat 

merusak lapisan pembuluh darah dan meningkatkan risiko terbentuknya plak pada dinding 
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pembuluh darah, yang dapat memperparah kondisi hipertensi. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa prevalensi hipertensi di kalangan perokok di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ladang 

Tuha desa Paya Ateuk jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak merokok. 

 

Hubungan Pola Makan dengan Hipertensi 

  Berdasarkan uji non parametric chi-square tes dengan p-value sebesar 0,00 (p<0,05) yang 

menunjukkan ada hubungan antara pola makan dengan hipertensi. Hasil penelitian terdahulu 

yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Di Raimondo et al., 

2021). menyatakan bahwa pola makan yang tidak baik memiliki hubungan dengan tingkat 

hipertensi (Siregar et al., 2022). menyatakan bahwa pola makan seperti mengonsumsi garam 

berlebihan dapat memperburuk kondisi seseorang dengan hipertensi. 

  Menurut hasil penelitian pola makan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Ladang 

Tuha desa Paya Ateuk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian hipertensi di 

daerah tersebut. Makanan tinggi natrium, lemak jenuh, dan kalori yang sering dikonsumsi oleh 

sebagian besar masyarakat setempat dapat meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. 

Konsumsi makanan tinggi sodium, seperti makanan asin, pangan olahan, dan makanan 

kemasan, dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah. Natrium yang berlebihan dalam 

tubuh dapat menahan cairan, sehingga meningkatkan volume darah dan menyebabkan jantung 

bekerja lebih keras untuk memompa darah ke seluruh tubuh, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan tekanan darah. Selain itu, asupan lemak jenuh yang tinggi, seperti dari daging 

berlemak, makanan gorengan, dan produk susu tinggi lemak, juga dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan risiko hipertensi. Lemak jenuh dapat menyebabkan penyumbatan pembuluh darah 

dan meningkatkan resistensi terhadap insulin, yang dapat memperburuk kondisi hipertensi 

(Marlena, 2021). 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Hipertensi 

  Berdasarkan uji non parametric chi-square test dengan p-value sebesar 0,001 (p<0,05) 

yang menunjukkan ada hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Hipertensi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, sepeti penelitian yang dilakukan oleh (Barone 

Gibbs et al., 2021). yang menyatakan bahwa jika seseorang tidak melakukan olah raga atau 

aktivitas fisik maka risiko untuk hipertensi lebih tinggi dari pada orang yang rajin melakukan 

olahraga. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sumajow et al., 2020). 

menyatakan bahwa seseorang yang melakukan olah raga rutin mampu membuat orang 

terhindar dari hipertensi. 



ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI DI WILAYAH 

KERJA UPTD PUSKESMAS LADANG TUHA DESA PAYA ATEUK 
 

307     Vitamin – Vol. 2 No. 3 Juli 2024 

  Aktivitas fisik memiliki peran penting dalam pencegahan dan pengendalian hipertensi 

pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Ladang Tuha. Sebagian besar masyarakat di 

daerah ini memiliki gaya hidup yang cenderung kurang aktif dan banyak menghabiskan waktu 

dengan aktivitas ringan atau duduk dalam jangka waktu yang lama. Kurangnya aktivitas fisik 

dapat menyebabkan peningkatan berat badan dan obesitas, yang merupakan faktor risiko utama 

terjadinya hipertensi  (Valenzuela Ruiz et al., 2020). Sebaliknya, aktivitas fisik yang teratur, 

seperti berolahraga, berjalan kaki, atau kegiatan lainnya yang melibatkan gerakan tubuh, dapat 

membantu meningkatkan kesehatan jantung dan pembuluh darah serta menurunkan risiko 

hipertensi (Ciumărnean et al., 2021). Olahraga dapat meningkatkan aliran darah, memperkuat 

otot jantung, dan membantu menurunkan berat badan, yang semuanya dapat berkontribusi 

dalam menurunkan tekanan darah. Namun, sayangnya sebagian besar masyarakat di wilayah 

kerja Puskesmas Ladang Tuha desa Paya Ateuk  kurang menyadari pentingnya aktivitas fisik 

dalam mencegah dan mengendalikan hipertensi. Oleh karena itu, edukasi dan promosi gaya 

hidup aktif sangat diperlukan di wilayah ini, serta penyediaan fasilitas olahraga dan kegiatan 

fisik yang mudah diakses oleh masyarakat setempat. 

  Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ladang Tuha, 

Desa Paya Ateuk. Faktor-faktor risiko yang dianalisis meliputi stres, kebiasaan merokok, pola 

makan, dan aktivitas fisik. Strategi yang efektif untuk pencegahan dan pengendalian hipertensi 

di Desa Paya Ateuk  adalah pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat. Keterlibatan ini meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama, serta 

memastikan intervensi sesuai kebutuhan lokal. Edukasi berkelanjutan melalui penyuluhan dan 

pelatihan memberikan pengetahuan yang mendalam, memungkinkan masyarakat membuat 

pilihan hidup sehat. Monitoring tekanan darah rutin, akses lebih baik ke sumber daya 

kesehatan, dan dukungan sosial membantu dalam deteksi dini dan pengelolaan hipertensi. 

Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi kesehatan, memperluas jangkauan edukasi dan 

pengawasan. Pendekatan ini responsif, berkelanjutan, fleksibel, dan mampu memberikan hasil 

maksimal dalam pencegahan dan pengendalian hipertensi. 

 

5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian di UPTD Ladang Tuha desa Paya Ateuk menunjukkan hubungan signifikan 

antara beberapa faktor dengan tingkat hipertensi. Tingkat stres masyarakat berhubugan dengan 

hipertensi (p-value 0,000 < 0,05). Kebiasaan merokok juga memiliki hubungan yang signifikan 
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(p-value 0,037 < 0,05). Pola makan terbukti berhubungan erat dengan tingkat hipertensi (p-

value 0,000 < 0,05). Aktivitas fisik menunjukkan korelasi yang signifikan dengan hipertensi 

(p-value 0,001 < 0,05). Semua faktor ini memiliki p-value di bawah 0,05, mengindikasikan 

hubungan yang statistik signifikan dengan tingkat hipertensi di masyarakat tersebut. 
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